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Pedagogi Kreatif Dalam Sejarah

BEBERAPA waktu terakhic
seiring diluncurkannya Kuri-
kulum Sckolah Penggerak, mata
pelajaran sejarah menjadi so-

mengacy pada official history
yang disusun negara untuk ke-
periuan pendidikan. Materi yang
disajikan berkutat pada tema

rotan. Berbagai fasi dan
perkumpulan profesl farahan
kompak bersuara gegara mun-
culnya wacana reduksiterchadap
mata pelajaran ink. Jika disan-
dingkan dengan Kurikulum 2013,
maka sejarah dalam struktur

jarah politik, kekuasaan, serta
peran tokoh-tokoh besar dalam
konteks grand narrative seba-
gaimana disajikan dalam buku
teks. Maka kendati penyajiannya
berupaya menyesuaikan per-
kﬂnbmgan zaman, konten yang

Kurikulum baru berada dalam
wilayah kekaburan. Tidak ada
Iagi pcmbngian mata pelajaran
visi
pcndldllan nilal Lrbangumn
untuk seluruh siswa dan Sejarah
sebagal kajion kellmuan bagi
yang meminatinya, Di kelas X,
scjarah malehan menjodi bagian
dari mata pelajaran 1PS yang
gual gail antara hendak diha-
dirkan sebagai social swudies
atau social science.

Terlepas dari kegamangan
tersebut, sekaligus menyambut

paikan kepada siswa tidak
semakin kaya apalagi beragam.
Pedagogi kreatifdalam sejarah
membuka peluang bagip
faatan konten-k jarah

pok masyvarakat marginal, Kajian
sefarah mikro sebagai everyday
hlslor)' dapm dijumpai mel:nlui

Kan manfaat nyata dari belajar

sejarah bagi kehidupan sehari-

hari. Hal ini penting agar scjarah
kin kokoh posisinya seba,

madla codnl film, dan lainnya.

Kontekstual

Pada akbirnya Kurikulum
pendidikan sejarah jugas harus
segera keluar dari kekakuan
filosofi lawas. Orientasi kuri-
Kulum harus berganti arah de-
ngan menggunakan pendekatan
eklektik yang melibatkan ber-
bagai filosofi pendidikan yang

publik yang banyak dljumpal
sekarang Ini, Kemajuan teknologl
informasi dan komunikasi tidak
hanya memudahkan akses ber-
bagai sumber belajar scjarah,
namun juga mendorong ma-
raknya akun-akun media sosial
yang fokus mengkaji sejarah.
Secara kritis, konten semacam
ini dapatdikembangkan untuk

pumengembangkan ber-
bagai dimensi intelektual siswa
sertamendekatkan materi dan
proses pembelajaran dengan
Kebutuhan masyarakat (Hasan,
2012;Supri 2007). Kurikul
pendidikan sejarah szat ini masih
berbasis pada pencapaian kom-
petensi maka orientasi pada
penguasaan disiplin Imu masih
sangat kuat. Pandangan progresif
dan rekonstruktif dapat dikem-
bangkan sebagal alternatif untuk
menghadapl berbagal tantangan
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momentum Sumpah Pemuda  keperluan pendidikan sejarah
yang menggugah rasa kebang.  di sekolah,

saan kita, sejatinya para pendidik Gum sefarah yang h\-mlrdl-
scjarah perluberefleks, Sudah. |

ksh menghadirkan pembelajoran l:an ma;«ia;urumuk mcngunsi
sejarah yang ber bagi b kajian sejarah karena
siswa? Pembelajaran sejarah  benturan kurikulum. Historiografi
yang bermakna salah satunya dem dengan t
dapat berhulu pada upaya meng- tum memberi peluang untk
hadirkan kreativitas dalam pem-  mengembangkan sejarah arus
belajaran (Supriatna & Maulidah,  kecil dengantema-tema populer
2020). lumtiviluncdngdl\m yang tidak melulu soal politik
judkan dengan me (8§ ddin, 2007), Tidak hanya

kecanggihan teknologl. :\pnlagi
i masa pandemi seXarang ini,

knologi sangat diandalkan
agar pembelajaran tetap ber-
langsungoptimal. Pedahal bukan
semata itu, kreativitas terpenting
yaknl membuat belajar sefarah
sungguh bermanfaat untuk
menjowab persoalan-persoalan
kebangsaan yang dihadapi ge-
nerasi muda.

Dari sisi guru, kreativitas juga
bukan sebatas keterampilan
menyiapkan bahan ajar berbasis
digital untuk memfasilitasi siswa
belajar. Persoalan yang kerap
terjadi justri dominasi peman.
faatan teknologi seringkall me-
minggirkan arti penting konten,
Konsentrasi guru tercurah untuk
mengaplikasikan teknologi demi
menghadidkan tampilan bahan
ajar yang menarik. Akibatnya
pembelajaran sejarah sebatas
atraksi digital yang terperosok
pada kedangkalan makna. Mes-
tinya kreativitas dalam pem.
belajaran sejarah bukan hanya
soal digitalisasi kemasan bahan
ajar Juga pe |
konten di dalamny.\ Melalui
konten tersebut, tidak hanya
konstruksi pengetahuan yang
diharapkan terjadi namun juga
Internalisasi nilai-nilai hidup
yang bermanfaat bagi siswa.

Konten populer

Pendidikon scjarah merupa.
kan wahana untuk mengem-
bangkan pengetahuan sejarah
sekaligus mengemban tugas
dalam internalisasi nilai-nilai
karakter bangsa (Hasan, 2012).
Maka perkembangan pendidikan
scjarah tidak dapat dilepaskan
dari kebijakan kurikulum yang
diputuskan pemerintah, Akan
menjadi masalah ketika kuri-
kulum yang disusun tidak me-
mahami kepentingan ini. Disisi
lain periu disadari tradisi pen-
didikan sejarah yang konven-
stonal juga harus diubah, ter-
masuk dalam ranah konten
ajarnya.

Belajar scjarah di sekolah
dihadapkan dengan school his-
tory yang digariskan kurikulum,
Materi ajar dalam school history

orang besar saja yang diblcarakan
namun jugs wong cilik stau kefom-

Kajian sejarah yang menjadi
bahan ajar di sekolah hendaknya
didekatkan dengan konteks ke-
seharian dan hal-halyang me-
narlk perhatian siswa sehingga
belajar sejarah semakin berwama
dan bermakna. Dalam imple-
mentasinya keberadaan kuri-
kulum jangan sampal mematikan
Kreativitas belajar sefarah, Ha-
rapannya siswa dapat menemu-

L ml
bidang studi yang dibutuhkan
oleh siswa.

Gejolak kurikulum baru hen-
daknya menyadarkan gura se-
jarah akan pentingnya pembe-
lajaran yang bermakna, Jika
kreativitas gurusejarah berkem-
bang maka belajar sefarah akan
menginspirasi siswa, Belajar
sejarah yang bermakna akan
meningkatkan martabat kema-
nusiaan pada masa kini maupun
mendatang. Ini sejalan dengan
gagasan merdeka belajar bewat
Kurikulum Sckolah Penggerak
untuk menyambut Socicty 5.0
dengan human centered-nya,
Sejarah adalah guru kehidupan,
maka generasl penerus harus
mengerti sejarah bangsanya
dengan baik. Apalagi dengan
cita-cita Profil Pelajar Pancasila,
bukankah menjadi antitesis jika
sejarah terus digoyang? (**)
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